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Abstrak— Penelitian ini di bertujuan untuk mengetahui model pembelajatan Science, Technology,
Engineering, Mathematics (STEM) mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa sekolah dasar.
Kemampuan berpikir kreatif diperlukan dalam mempelajari sains di sekolah dasar sehingga diperlukan
model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik pembelajaran sains. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kuantitatif. Desain ini melibatkan dua kelompok subjek, satu diberi perlakuan
eksperimental (kelompok eksperimen) dan yang lain tidak diberikan perlakuan (kelas kontrol). Data
penelitian yang diperoleh peneliti dari hasil pretest-posttest, observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis inferensial dengan pengujian hipotesis menggunakan
statistik uji-t, taraf signifikan 5% = 0,05. Hasil uji hipotesis diperoleh nilai Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran STEM berpengaruh terhadap pembelajaran sains
di sekolah dasar.. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa
sekolah dasar meningkat dengan menggunakan model pembelajaran STEM. Pembelajaran sains dengan
model pembelajaran STEM mampu meningkatkan kreativitas siswa dalam melakukan project yang
diberikan.

Kata Kunci: Sains, Kreativitas, Analisis

Abstract— This study aims to determine whether the Science, Technology, Engineering, Mathematics
(STEM) learning model can improve the creative thinking skills of elementary school students. The ability
to think creatively is needed in studying science in elementary schools so a learning model is needed by the
characteristics of learning science. The method used in this research is quantitative. This design involved
two groups of subjects, one was given experimental treatment (experimental group) and the other was not
given treatment (control class). Research data obtained by researchers from the results of pretest-posttest,
observation, interview, and documentation. The data analysis technique used is inferential analysis by
testing the hypothesis using statistics uji-t, significant level 5% = 0.05. The results of the hypothesis test
obtained Sig (2-tailed) 0.000 <0.05, so it can be concluded that the STEM learning model affects science
learning in elementary schools. Based on the results of the study, it can be concluded that elementary school
students' creative thinking skills have increased using the STEM learning model. Learning science with the
STEM learning model can increase student creativity in doing the project given.
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I. PENDAHULUAN

Setiap negara harus menyiapkan sumber daya manusia yang memiliki 21st century skills
untuk menghadapi dunia global. Pentingya keterampilan abad 21 di Indonesia dapat ditemukan
dalam dokumen yang dikeluarkan oleh Badan Nasional Standar Pendidikan yang mengemukakan
bahwa “Pendidikan Nasional abad 21 bertujuan untuk mewujudkan cita-cita bangsa, yaitu
masyarakat bangsa Indonesia yang sejahtera dan bahagia, dengan kedudukan yang terhormat dan
setara dengan bangsa lain dalam dunia global melalui pembentukan masyarakat yang terdiri dari
sumber daya manusia yang berkualitas, yaitu pribadi yang mandiri, berkemauan dan
berkemampuan untuk mewujudkan cita-cita bangsanya” [1], [2]. Pendidikan harus menghadirkan
konten pembelajaran kolaboratif untuk dapat menyiapkan peserta didik menghadapi abad 21.
Konten pembelajaran abad 21 dikenal dengan 4C (Communication, Collaboration, Critical
Thinking and Problem Solving, dan Creativity and Innovation). [3]-[6].

Tuntutan abad 21 memfokuskan siswa memiliki kemampuan berpikir kreatif,
kemampuan untuk bekerjasama, dan kemampuan berkomunikasi [7]-[10]. Kompetensi tersebut
diperoleh agar siswa dapat bertahan dan bersaing menghadapi tantangan serta mengembangkan
potensinya pada pendidikan abad 21. Namun perkembangan pendidikan di Indonesia belum
terlihat secara signifikan mampu mengembangkan kompetensi siswa. Padahal di Indonesia telah
dihadapkan pada persiapan siswa untuk menatap pendidikan abad 21 yang di dalamnya berisi
pendidikan membekali banyak keterampilan hidup sebagai pengembangan dari potensi yang
dimiliki siswa. Mengembangkan potensi siswa untuk menciptakan suatu gagasan dalam
pengetahuan tidaklah mudah. Mengembangkan potensi siswa dalam ilmu pengetahuan dan
teknologi diperlukan adanya peningkatan kemampuan dalam berbagai bidang pendidikan ([11],
[12]). Pendidikan IPA mampu meningkatkan keterampilan berpikir kreatif yang dibutuhkan pada
pendidikan abad 21 [13]. Pendidikan sains memiliki peran sebagai sarana dalam menciptakan
generasi penerus bangsa yang berkualitas dalam menghadapi tantangan di era globalisasi [14]-
[16].

Pendidikan IPA merupakan upaya untuk memahami hakikat IPA upaya untuk memahami
hakikat IPA sebagai produk, proses dan mengembangkan sikap ilmiah [17] Pembelajaran IPA
berupaya untuk membangkitkan minat dan kemampuan manusia dalam mengembangkan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan sarana pemahaman tentang alam yang memiliki fakta yang belum
terungkap secara ilmiah [18], [19]. Sains dan teknologi memliki hubungan yang erat untuk
terobosan produk ilmiah oleh para, sehingga membutukan kemampuan berpikir kreatif dalam
membuat produk ilmiah [20]. Kemampuan berpikir kreatif dapat digunakan dalam

memperkenalkan masalah dan merancang eksperimen [21]. Oleh karena itu kemampuan berpikir
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kreatif sangat dibutuhkan untuk siswa. Kemampuan berpikir kreatif sangat dibutuhkan siswa
sebagai bekal di masa yang akan datang.

Berdasarkan dari aspek proses, IPA adalah serangkaian proses ilmiah yang dilakukan
dalam menemukan pengetahuan. Pengetahuan IPA diperoleh melalui serangkaian proses ilmiah
seperti melakukan pengukuran, percobaan, diskusi serta melibatkan peserta didik secara langsung
dalam kegiatan tersebut. Hal ini membantu peserta didik untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kreatif. Kenyataannya pembelajaran IPA lebih dominan memperlakukan sebagai
sekumpulan pengetahuan. Hal ini menyebabkan pembelajaran berpusat pada guru dan siswa
hanya memperoleh materi yang disampaikan guru di kelas [22]. Pembelajaran yang tidak
melibatkan peserta didik langsung dalam pembelajaran, menyebabkan peserta didik kurang dalam
kemampuan berpikir kreatif. Kemampuan berpikir kreatif dapat dihasilkan melalui model
pembelajaran yang sesuai. Model pembelajaran IPA yang sesuai. Model pembelajaran yang
sesuai untuk anak usia sekolah dasar adalah model yang menyesuaikan situasi belajar siswa dalam
kehidupan nyata. Siswa dapat diberikan kesempatan untuk menggunakan alat-alat dan media
pembelajaran yang ada di lingkungan dan menerapkan dalam kehidupannya sehari-hari.
Pembelajaran di kelas terkadang masih belum mengembangkan keterampilan tersebut [23].

Berdasarkan data nilai hasil Penilaian Tengah Semester kelas 1V sekolah dasar dari guru
kelas IV dapat disimpulkan bahwa masih kurang memuaskan. Hasil belajar yang diperoleh
terdapat 33% siswa yang lulus Penilaian Tengah Semester T.A. 2022/2023, yang memperoleh
nilai dibawah KKM adalah 67%. Hasil belajar IPA siswa yang pada umumnya masih rendah yaitu
rata-rata 66,6 sedangkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan untuk dicapai
adalah 75. Berdasarkan pemaparan masalah, dibutuhkan model yang mampu mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif siswa. Model pembelajaran yang dapat digunakan yaitu Model
pembelajaran Science, Technology, Engineering and Mathematics (STEM). Model pembelajaran
STEM adalah model pembelajaran yang terintegritas dalam ilmu sains, teknologi, teknik, dan
matematika [24]-[26]. Setiap aspek memiliki tujuan yakni Science adalah kemampuan ilmiah
dalam pengetahuan dan pemahaman berhubungan dengan alam dan pengambilan keputusan yang
mempengaruhi; Technology ialah kemampuan memahami teknologi yang dikembangka serta
pengaruh teknologi untuk kehidupan; Engineering merupakan bagaimana pemahaman tentang
teknologi dikembangkan pada proses desain menggunakan pembelajaran berbasis proyek;
Mathematics yaitu kemampuan yang dimiliki dalam menganalisis, alasan, mengkomunikasi ide
yang efektif serta merumuskan, memecahkan dan mencari solusi untuk permasalahan [27]. Model
Pembelajaran STEM merujuk pada definisi yang diberikan yaitu pengintegrasian dalam

pengajaran dan diperkenankan pada semua tingkatan pendidikan mulai dari sekolah dasar sampai
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universitas, karena dalam pelaksanaan model pembelajaran STEM seperti kecerdasan, kreativitas
dan kemampuan desain tidak tergantung kepada usia.

Penerapan model pembelajaran STEM yang terintegrasi pada pembelajaran sains,
teknologi, teknik, dan matematika dapat membantu mengembangkan kemampuan abad 21
terutama kemampuan berpikir kreatif [28]. Model pembelajaran STEM dapat menjadi salah satu
program dalam mengembangkan potensi, minat serta bakat siswa dalam bidang sains, teknologi,
teknik dan matematika. Seiring dengan pentingnya siswa dalam menguasai kemampuan berpikir
kreatif, aspek science, technology, engineering, mathematics dalam pembelajaran sangat
diperlukan dalam penguasaan konsep melalui pengalaman belajar yang lebih berkualitas [29],
[30] . Model Pembelajaran STEM sangat sesuai dengan IPA terutama siswa SD. Penggunaan
model pembelajaran STEM ini peserta didik difasilitasi serta diarahkan untuk pengembangan diri

dalam hal inovasi dan kreativitas.
Il. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi
Experiment Research atau penelitian Eksperimental Semu. Quasi Experiment adalah metode yang
mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol
variabel-variabel luar yang mempengaruhi eksperimen. Jenis penelitian ini digunakan karena
pada kenyataannya sulit mendapatkan kelompok kontrol yang digunakan untuk penelitian.
Penelitian ini merupakan penelitian sosial, dimana siswa yang menjadi subjek penelitian.
Karakter siswa yang dinamis menyebabkan kesulitan dalam mengontrol variabel-variabel luar
yang mempengaruhi eksperimen.

Design yang digunakan dalam penelitian ini adalah “Nonequivalent Control Group
Design”. Nonequivalent Control Group Design merupakan design penelitian yang hampir sama
dengan Pretest/Posttest Control Group Design, hanya saja pada design penelitian ini kelompok
ekperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random [31] . Dalam design ini terdapat
dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas IV SDN Perwira 06 Kota Bekasi. Terdiri dari 26 siswa kelas IV A dan
26 siswa kelas IV B. Sampel yang digunakan dalama penelitian ini adalah siswa kelas IV A
dengan jumlah 26 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
tes, non tes dan dokumentasi. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes awal (pretest)
dan tes akhir (posttest). Pada tes ini digunakan tes bentuk essay yang diberikan kepada sampel
sebagai pretest dan posttest untuk mendapatkan data awal dan data akhir. Hal ini untuk mengukur
keberhasilan Penerapan Pembelajaran Science, Techology, Engineering, and Mathematics

(STEM) Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas 1V Salah satu sekolah negeri di Kota
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Bekasi. Instrumen non-tes digunakan dalam penelitian ini adalah Silabus, Rencana Pelaksanaaan
Pembelajaran (RPP), dan Lembar Kerja Proyek (LKP). Dokumentasi dapat berupa gambar,
tulisan, atau bentuk karya monumental. Dokumentasi dalam penelitian ini berupa arsip sekolah
serta foto-foto.

Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah analisis inferensial. Analisis
inferensial adalah teknik analisis data yang dapat digunakan untuk menentukan apakah suatu
hipotesis dalam suatu penelitian diterima atau ditolak. Ada beberapa tahapan analisis yang
menjadi prasyarat untuk melakukan analisis uji hipotesis, yaitu analisis uji normalitas data dan
analisis uji homogenitas data. Sesuai dengan tujuan hipotesis yaitu adanya pengaruh signifikan
pengaruh pembelajaran Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa kelas IV sekolah dasar. Maka hipotesis itu akan diuji
kebenarannya menggunakan uji-t berdasarkan variabel bebas penggunaan model pembelajaran
Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) sebagai kelas eksperimen dan
variabel terikat (metode ceramah) untuk kelas kontrol.

Dalam penelitian ini, setelah data terdistribusi normal maka dilakukan analisis uji-t
dengan menggunakan uji paired sample t-test pada program SPSS 25.0 for windows. paired
sample t-test merupakan salah satu pengujian parametrik yang digunakan untuk menganalisis
keefektifan perlakuan, dengan ditandai adanya perbedaan rata-rata sebelum dan sesudah diberi
perlakuan. Syarat mutlak penggunaan uji paired sample t-test adalah jika data pada uji normalitas
berdistribusi normal semua. dasar pengambilan keputusan pada uji hipotesis adalah sebagai
berikut: (1) Jika nilai probabilitas signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima; (2) Jika
nilai probabilitas signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Jadi, untuk mengetahui
apakah pembelajaran Science, Technology, Engineering and Mathematics (STEM) berpengaruh

terhadap berpikir kreatif siswa kelas IV sekolah dasar didasarkan pada hasil analisis uji-t tersebut.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini peneliti memperoleh data berupa nilai pretest dan nilai posttest dari
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data yang sudah diperoleh selanjutnya diuji dengan uji
prasyarat berupa uji normalitas dan uji homogenitas. Setelah memenuhi prasyarat tersebut,
dianalisis untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran Science, Technology,

Engineering, and Mathematics (STEM) terhadap berpikir kreatif siswa sekolah dasar.
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TABEL 1. HASIL PRETEST DAN POSTTEST KELAS IV A

No o Eksperimen
Nilai
Pretest Posttest
1. Jumlah siswa 26 26
2. Nilai tertinggi 75 100
3. Nilai terendah 30 69
4, Nilai rata-rata 48,08 85,19
5. Simpangan baku 12,231 8.695

Berdasarkan dari data hasil nilai pretest-postest pada kelas eksperimen, maka dapat
disimpulkan bahwa adanya perbedaan yang signifikan. Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai pretest
siswa sebelum mendapatkan perlakuan yaitu 69,00 dan ketika diberi perlakuan pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM)
diperoleh hasil nilai posttest yaitu 85,19.

TABEL 2. HASIL PRETEST DAN POSTTEST KELAS IV B

No Nilai Eksperimen
Pretest Posttest
1. Jumlah siswa 26 26
2. Nilai tertinggi 64 90
3. Nilai terendah 20 64
4, Nilai rata-rata 39,50 70,65
5. Simpangan baku 10.458 19.689

Berdasarkan dari data hasil nilai pretest-posttest pada kelas kontrol, maka dapat
disimpulkan bahwa adanya perbedaan. Hal ini dapat dilihat dari hasil nilia pre-test siswa sebelum
mendapatkan perlakuan yaitu diberi 39,50 dan ketika diberi perlakuan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran konvesional diperoleh hasil nilai post-test yaitu 70,65. Hasil
analisis rata-rata pre-test dan post-test anatara kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada

grafik berikut ini:
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GAMBAR 1. GRAFIK NILAI RATA-RATA KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL

Dari tabel dan grafik nilai siswa di atas dapat disimpulkan bahwa adanya perbedaan
signifikan antara nilai kemampuan berpikir kreatif IPA kelas eksperimen yang diberikan
perlakuan model pembelajaran Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM)
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa dan kelas kontrol yang diberikan perlakuan
pembelajaran konvesional. Uji Normalitas dilakukan untuk kelas yang digunakan sebagai sampel
apakah berdistribusi normal atau tidak. Apabila berdistribusi normal maka analisis data dapat
menggunakan statistik parametik dan apabila data tidak berdistribusi normal maka analisis data
menggunakan statistik non parametik. Berikut ini ringkasan data hasil uji normalitas sampel dapat
dilihat pada tabel berikut.

TABEL 3. HASIL UJI NORMALITAS SAMPEL

Kolmogorov-Smirnov

Data Kelas Statistik df Sig. Keterangan
Pretest Eksperimen 0,112 26 0,200 Berdistribusi normal
Posttest 0,142 26 0,189 Berdistribusi normal
Pretest Kontrol 0,141 26 0,196 Berdistribusi normal
Posttest 0,135 26 0,063 Berdistribusi normal

Uji normalitas yang digunakan pada penelitian ini adalah uji Kolmogrov-Smirnov. Hal ini
dikarenakan sesuai dengan ketentuan jika sampel lebih dari 50 maka menggunakan uji normalitas
Kolmogrov-Smirnov. Pada tabel 3 tersebut menunjukkan bahwa data pre-test kelas eksperimen
dan kelas kontrol berdistribusi normal. Data post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol juga
berdistribusi normal. Pengambilan keputasan ini berdasarkan nilai (Sig) > 0,05 dengan taraf 5%.
Uji Homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang digunakan berasal dari

populasi yang homogen atau tidak. Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan uji leven
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statistik, kriteria pengambilan keputusan uji homogenitas adalah jika nilai signifikansi (Sig) >
0,05 maka varians data adalah homogen. Jika nilai signifikansi (Sig) < 0,05 maka varians data

adalah tidak homogen. Hasil analisisi uji homogen secara dapat dilihat pada tabel berikut.

TABEL 4. TABEL HASIL UJI HOMOGENITAS

Data Levene  dfl df2 Sig. Keterangan
Statistic
Pretest 1,253 1 50 0,286 Homogen
Posttest 0,824 1 50 0,368 Homogen

Berdasarkan hasil uji homogenitas dengan Levene statistic pada pretest diperoleh (Sig) =
0,286. Jika dilihat dari kriteria pengambilan keputusan nilai 0,286 > 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa varians kelompok pretest kelas eksperimen dari kelas kontrol dapat
disimpulkan bahwa varians kelompok pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah
homogen. Pada post-test diperoleh (Sig) = 0,368. Jika dilihat dari kriteria pengambilan keputusan,
nilai 0,368 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa varians kelompok posttest kelas eksperimen
dan kelas kontrol adalah homogen. Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas sebagai
uji prasyarat sebelum melakukan hipotesis, dan data yang diperoleh memenuhi syarat untuk
melakukan uji t. Selanjutnya akan dilakukan uji t untuk menjawab hipotesis yang telah disusun
sebelumnya. Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji parametrik dengan teknik
analisis paired sampel test. Uji paired sampel test digunakan apabila data pada uji normalitas
berdistribusi normal setelah sebelumnya dilakukan uji prasyarat analisis yaitu, uji normalitas dan
uji homogenitas, diperoleh hasil bahwa data tersebut semuanya berdistribusi normal dan pada uji
homogenitas hasil yang diperoleh semuanya data tersebut homogen. Hasil analisis uji hipotesis

sebagai berikut:

TABEL 5. HASIL UJI HIPOTESIS (UJI-T)

Paired Sample Test

Mean St. Std. 95% Confidence Interval t df Sig. (2
Deviation Error of the Difference tailed)
Mean
Pair 1 28,55 12.918 1.791 -32.154 -24.154 15.941 51 .000

Hasil analisis uji hipotesis menggunakan paired sample test, diperbolehkan (Sig) = 0,000.
Sesuai dengan dasar pengambilan keputusan jika uji hipotesis nilai probalitas signifikansi < 0,05
maka (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Berdasarkan uji hipotesis, dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM)
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas IV SDN Perwira 06 Kota Bekasi.

Hasil pengamatan peneliti, ketika proses pembelajaran menggunakan model Science, Technology,
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Engineering, Mathematics (STEM) para siswa terlihat lebih aktif. Pada proses pembelajaran
Science, Technology, Engineering, Mathematics (STEM) pada pembahasan mengenai materi
gaya, diawali dengan guru menjelaskan terlebih dahulu materi yang akan dipelajari. Setelah itu
guru membagikan siswa ke dalam kelompok besar. Selanjutnya, perwakilan kelompok
mengambil tugas proyek yang akan dibuat. Kemudian guru menjelaskan tugas proyek yang akan
dilakukan oleh siswa. Pemberian proyek memiliki fungsi agar siswa memahi langkah kerja secara
sistematis [32]. Selanjutnya, siswa merancang dan memodifikasi proyek dengan membaca buku
panduan yang telah ada. Hasil dari proyek tersebut ditulis pada lembar kerja proyek dan
dipresentasikan didepan kelas. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk untuk bertanya
dan menanggapi kepada kelompok penampil. Setelah memaparkan hasil proyek yang telah dibuat,
guru membimbing siswa membuat kesimpulan dan memberi penguatan kepada siswa dari
pembelajaran yang telah dilakukan. Proses menanggapi hasil kerja dalam pembelajaran sains akan
membuat belajar semakin bermakna [33].

Pembelajaran STEM dapat menjadi salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat
digunakan dalam pembelajaran IPA untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta
didik. Hal tersebut karena melalui pembelajaran STEM kemampuan berpikir kreatif siswa peserta
didik dilatih [34], [35] melalui proses pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari [36], [37]
melalui integrasi empat disiplin ilmu STEM khususnya dalam kegiatan engineering [38] sehingga
peserta didik memahami bahwa dari materi yang dipelajari berkaitan dan dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu, pembelajaran STEM ditunjang pula oleh penggunaan media
pembelajaran konkret yang menarik, menyenangkan, serta mudah dalam hal pengaksesan

sehingga dapat meningkatankan kemampuan berpikir kreatif peserta didik [39].

V. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data uji t diperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 yang
berdasarkan pada kriteria maka Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa
kelas IV SDN Perwira 06 Kota Bekasi berpengaruh dengan menggunakan model pembelajaran
STEM terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. Hal tersebut dibuktikan dari hasil belajar
siswa yang diterapkan model pembelajaran STEM lebih tinggi dibandingkan yang tidak
diterapkan model pembelajaran STEM. Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran
Science, Technology, Engineering, and Mathematics terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa
kelas IV. Hal ini dapat dilihat dari hasil peningkatan rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen
yang sebelum diberikan perlakuan memperoleh nilai rata-rata sebesar 48,08 dan setelah diberikan
perlakuan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Science, Technology,

Engineering, and Mathematics (STEM) diperoleh nilai rata-rata sebesar 85,19. Sedangkan
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peningkatan rata-rata siswa kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan diperoleh nilai rata-rata

sebesar 39,50 dan setelah diberikan perlakuan pembelajaran dengan menggunakan model

pembelajaran konvensional diperoleh nilai rata-rata sebesar 70,65.
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